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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Be$ke$rja me$ru$pakan aktivitas yang dilaku $kan u$ntu$k me$me$nu$hi 

ke$bu$tu$han se$hari-hari dan me$mu$ngkinkan individu $ me$ncapai tu $ju$an se$rta 

ke$inginan me$re$ka. Me$lalu $i pe$ke$rjaan, se$se$orang dapat me$me$nu$hi ke$bu$tu$han 

dasar se$pe$rti pakaian, makanan, dan te $mpat tinggal, se$rta me$rasa aman dan 

stabil u$ntu$k masa de$pan. Se$lain itu$, be$ke$rja me$mbe$rikan pe$lu$ang u $ntu$k 

me$ningkatkan ku $alitas hidu $p. Pe$ke$rjaan ju $ga dapat me$ningkatkan harga diri 

se$se$orang kare$na me$re$ka dianggap mandiri dan mampu $ me$me$nu$hi ke$bu$tu$han 

se$ndiri ole$h orang lain.
1

 Dalam pe$rjalanan karir, te $rdapat be$rbagai tahap 

pe$rke$mbangan karir, mu $lai dari fase$ pe$nge$mbangan, pe$ne$ntu$an, pe$mantapan, 

pe$mbinaan, hingga ke$mu$ndu$ran. Pada tahap ke $mu$ndu$ran karir, individu$ 

me$nghadapi masa akhir ke$rja dan me$masu $ki masa pe$nsiu $n.
2
 

Pe$nsiu $n me$nandai akhir dari ru$tinitas ke$rja dan me$mu$lai fase$ transisi 

me$nu$ju$ gaya hidu $p yang baru$ bagi individu $. Ini me$libatkan pe$ru$bahan pe$ran, 

nilai-nilai, dan pola hidu $p se$cara ke$se$lu$ru$han. Biasanya, ada tiga sikap u $mu$m 

yang mu $ncu$l ke$tika se$se$orang me$masu $ki masa pe$nsiu $n: pe$ne$rimaan, 

pe$ne$rimaan de$ngan rasa te$rpaksa, dan pe$nolakan. Pe$nolakan te$rhadap pe$nsiu $n 

se$ringkali dise $babkan ole$h ke$tidakmampu$an individu$ u$ntu$k me$ne$rima 

ke$nyataan bahwa me$re$ka haru$s pe$nsiu $n, ke$taku$tan akan ke$su$litan finansial, 
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ke$khawatiran ke$hilangan statu$s sosial dan ke$ku$asaan, se$rta ke$tidakpastian 

te$ntang ke$hidu $pan sosial.
3
 Pe$nsiu $nan ju $ga dapat me$ngalami ge$jala post-powe$r 

syndrome$, yang te $rjadi pada individu $ yang se$be$lu$mnya me$miliki otoritas atau $ 

posisi jabatan te $tapi me$ngalami ke$tidakstabilan e$mosional atau$ psikologis 

se$te$lah tidak lagi me $njabat.
4
 Salah satu $ profe$si yang tidak te$rle$pas dari masa 

pe$nsiu $n adalah gu $ru$, te$ru$tama gu$ru$ pe$gawai ne$ge$ri sipil (PNS). 

Gu$ru$ Pe$gawai Ne$ge$ri Sipil (PNS) adalah gu $ru$ yang diangkat ole $h 

pe$me$rintah dan me$njadi bagian pe$nting dari siste $m pe$ndidikan formal. Tu $gas 

me$re$ka me$lipu $ti pe$rancangan dan pe$laksanaan program pe$mbe$lajaran.
5
 

Be$rdasarkan Pe$ratu$ran Pe$me$rintah Re$pu$blik Indone$sia Nomor 19 Tahu $n 2013, 

batas u$sia pe$nsiu $n (BU$P) bagi PNS te $lah be$ru$bah dari 56 tahu$n me$njadi 58 

tahu$n. Namu $n, BU$P ini bisa dipe $rpanjang hingga u $sia 60 tahu$n, 63 tahu$n, 65 

tahu$n, atau$ bahkan 70 tahu $n, te$rgantu $ng pada be$rbagai faktor se$pe$rti jabatan 

te$rte$ntu$. Misalnya, PNS yang me $ndu$du$ki posisi e$se$lon I atau$ II dapat 

me$mpe$rtahankan jabatannya me $skipu $n te$lah me$le$wati batas u $sia pe$nsiu $n 

normal. Hal ini ju$ga be$rlaku$ u$ntu$k jabatan lain se$pe$rti hakim, gu $ru$, dan jabatan 

lain yang dite$tapkan ole$h pre$side$n. Saat ini, ju$mlah pe$nsiu $nan PNS di se$lu$ru$h 

Indone$sia hampir me$ncapai e$mpat ju$ta orang.
 6

 

Be$rdasarkan data statistik ole $h Badan Ke$pe$gawaian Dae$rah, 

re$kapitu$lasi ju $mlah pe$gawai be$rdasarkan batas u $sia pe$nsiu $n pe$r bu $lan Ju$ni 
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2024 antara lain se $banyak 1.712 orang (13,19%) pada tahu $n 2024; se$banyak 

3.244 (24,99%) pada tahu $n 2025; se$banyak 2.876 orang (22,15%) pada tahu $n 

2026; se$banyak 2.627 orang (20,24%) pada tahu $n 2027; dan se$banyak 2.523 

orang (19,43%) pada tahu $n 2028. Dari ju$mlah data te$rse$bu$t, se$banyak 11,04% 

te$rdapat pada wilayah ke $rja Jakarta U$tara dan se$kitar 25.15% be$ru$sia le$bih dari 

55 tahu$n.
7
 Hal te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan wilayah Jakarta U $tara me$miliki calon 

pe$nsiu $nan PNS de$ngan ju$mlah yang tidak se $dikit. Hal ini me$ndorong u $rge$nsi 

alte$rnatif yang dilaku $kan u$ntu$k me$nyambu $t fe$nome$na pe$nsiu $nan PNS de$ngan 

ju$mlah yang sangat masif te $rse$bu$t, dimana hal te $rse$bu$t dlatarbe$lakangi de$ngan 

adanya pe$ru$bahana pe$ran yang dialami ole $h pe$nsiu $nan PNS se$be$lu$m dan 

se$su$dah pe$nsiu $nan. 

Pe$gawai Ne$ge$ri Sipil (PNS) ju $ga me$ngalami be$rbagai re$aksi saat 

me$masu$ki masa pe$nsiu $n kare$na adanya su $atu$ pe$ru$bahan pe$ran. Pe$ru$bahan 

pe$ran se$orang pe$nsiu $nan PNS me$libatkan transisi dari ru $tinitas pe$ke$rjaan yang 

te$rstru$ktu$r dan pe$nu$h tanggu$ng jawab ke$ ke$hidu$pan yang le$bih be$bas namu $n 

se$ring kali ku $rang te$rarah.
8
 Se$bagai se$orang PNS, me$re$ka te$rbiasa de$ngan 

pe$ran yang je $las dalam lingku $ngan ke$rja yang formal, te $rmasu$k tanggu $ng 

jawab administratif dan pe $layanan pu $blik. Namu $n, se$te$lah pe$nsiu $n, pe$ran 

te$rse$bu$t be$ru$bah se$cara signifikan.
9
 Me$re$ka haru$s me$nye$su$aikan diri de$ngan 

waktu$ lu$ang yang le $bih banyak dan me $ncari aktivitas baru $ yang dapat 

me$mbe$rikan makna dan tu $ju$an dalam hidu $p me$re$ka. Se$lain itu$, pe$nsiu $nan PNS 
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ju$ga pe$rlu$ me$nge$lola pe$ru$bahan dalam statu $s sosial dan ide$ntitas diri, kare$na 

me$re$ka tidak lagi me $me$gang posisi atau $ otoritas yang sama se $pe$rti 

se$be$lu$mnya. Pe$nye $su$aian ini bisa me $nantang, te$tapi ju $ga me$mbe$rikan pe$lu$ang 

u$ntu$k me$nge$ksplorasi hobi, be$rkontribu$si dalam komu $nitas, atau$ bahkan 

me$mu$lai karir ke$du$a yang se$su$ai de$ngan minat pribadi me $re$ka.
10

 Kondisi 

pe$nsiu $nan gu$ru$ PNS dapat be$rvariasi te$rgantu $ng pada kondisi ge $ografis 

me$re$ka, te$ru$tama di dae$rah me$tropolitan se$pe$rti Jakarta. 

Pe$nsiu $nan gu $ru$ PNS di Jakarta me $nghadapi be$rbagai tantangan saat 

me$masu$ki masa pe$nsiu $n. Pe$nsiu $nan gu$ru$ PNS pe$rlu $ me$nye$su$aikan diri de$ngan 

pe$ru$bahan gaya hidu $p se$te$lah pe$nsiu $n, te$rmasu$k me$nye $su$aikan ru$tinitas harian, 

pola aktivitas, dan inte $raksi sosial. Se$lain itu$, se$bagian be$sar pe$nsiu $nan gu$ru $ 

PNS di Jakarta mu $ngkin me$ngandalkan dana pe $nsiu $n dan tabu $ngan me$re$ka 

u$ntu$k me$ncu$ku$pi ke$bu$tu$han finansial se$hari-hari. Ole$h kare$na itu$, pe$nting bagi 

me$re$ka u$ntu$k me$nge$lola ke$u$angan de$ngan bijaksana dan me $mastikan 

ke$be$rlanju$tan ke$se$jahte$raan finansial me $re$ka. Se$lain itu$, ke$se$hatan fisik dan 

me$ntal me$ru$pakan aspe$k pe$nting dalam ke$hidu$pan pe$nsiu $nan gu$ru$ PNS di 

Jakarta. Me$re$ka pe$rlu$ me$mpe$rhatikan gaya hidu $p se$hat, me$nge$lola stre$s, dan 

te$tap aktif se$cara fisik dan sosial u $ntu$k me$njaga ke$se$jahte$raan me$re$ka. Dalam 

hal ini se$orang pe$nsiu $nan gu$ru$ PNS me$me$rlu$kan du$ku$ngan sosial dalam 

pe$nye $su$aian dirinya.
11

 

Du$ku$ngan sosial me $ncaku$p be$rbagai be$ntu$k du$ku$ngan yang dibe $rikan 

ole$h orang lain, se $pe$rti ke$lu$arga, te$man, re$kan ke$rja, dan komu $nitas. Du$ku$ngan 
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sosial dapat be$rsifat e$mosional, instru$me$ntal, atau$ informasional. Adapu $n 

pe$nye $su$aian diri me $ru$pakan prose$s adaptasi te$rhadap pe$ru$bahan lingku $ngan 

atau$ ke$hidu$pan yang dialami se $se$orang.
12

 Dalam konte$ks pe$nsiu $nan gu $ru$ PNS, 

pe$nye $su$aian diri dapat me $ncaku$p be$rbagai aspe$k, se$pe$rti pe$nye $su$aian te$rhadap 

pe$ru$bahan pe$ran sosial, ke$u$angan, atau$ aktivitas se$hari-hari. Prose$s 

pe$nye $su$aian diri ini dapat dipe $ngaru$hi ole$h be$be$rapa faktor, te $rmasu$k 

du$ku$ngan sosial yang dite $rima dan me$njadi hal yang sangat pe $nting dalam 

me$nu$njang ke$be$rhasilan se$orang pe$nsiu $nan gu$ru$ PNS me$lalu$i masa 

pe$nsiu $nannya.  

Kurangnya dukungan instrumental juga dapat membuat mereka 

kesulitan mengatasi masalah sehari-hari seperti keuangan atau kesehatan, 

sementara kurangnya dukungan informasional dapat membuat mereka kurang 

siap menghadapi tantangan setelah pensiun. 

Akibatnya, kurangnya dukungan sosial dapat memperburuk 

kemampuan pensiunan guru PNS untuk menyesuaikan diri dan meningkatkan 

risiko masalah kesehatan mental dan fisik. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

keluarga, teman, dan komunitas untuk memberikan dukungan sosial yang 

memadai kepada pensiunan guru PNS. Dengan dukungan sosial yang tepat, 

pensiunan guru PNS dapat lebih mudah menyesuaikan diri dan menjalani 

kehidupan yang lebih bahagia dan sehat setelah pensiun. 

Pentingnya dukungan sosial bagi pensiunan guru PNS tidak dapat 

diabaikan. Dukungan sosial yang memadai dapat membantu mereka mengatasi 
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tantangan setelah pensiun dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Keluarga, 

teman, dan komunitas memiliki peran penting dalam memberikan dukungan 

sosial yang dibutuhkan oleh pensiunan guru PNS. 

Dalam konteks ini, dukungan sosial bukan hanya tentang memberikan 

bantuan praktis, tetapi juga tentang memberikan dukungan emosional dan 

informasional yang dapat membantu pensiunan guru PNS merasa lebih percaya 

diri dan siap menghadapi tantangan setelah pensiun. Oleh karena itu, penting 

bagi semua pihak untuk memahami pentingnya dukungan sosial bagi 

pensiunan guru PNS dan berupaya memberikan dukungan yang memadai. 

Dengan memberikan dukungan sosial yang memadai, kita dapat 

membantu pensiunan guru PNS menjalani kehidupan yang lebih bermakna dan 

bahagia setelah pensiun. Dukungan sosial yang tepat dapat membantu mereka 

mengatasi tantangan, meningkatkan kesejahteraan, dan menikmati kehidupan 

yang lebih baik setelah pensiun. 

Ole$h kare$na itu$, pe$ne$liti akan me$laku$kan pe$ne$litian u $ntu$k me$nge$tahu$i 

hu$bu$ngan antara du $ku$ngan sosial de$ngan pe$nye$su$aian diri pe$nsiu $nan gu $ru$ PNS 

di Jakarta U$tara. 

B. Rumusan Masalah 

Pe$rmasalahan yang dikaji dalam pe$ne$litian ini adalah apakah te $rdapat 

hu$bu$ngan antara du $ku$ngan sosial dan pe$nye$su$aian diri pe$nsiu $nan gu $ru$ PNS di 

Jakarta U$tara? 

C. Tujuan Penelitian 

Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i hu$bu$ngan antara du $ku$ngan 

sosial dan pe$nye$su$aian diri pe$nsiu $nan gu$ru$ PNS di Jakarta U$tara. 
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D. Manfaat Penelitian 

Be$be$rapa manfaat dari pe$ne$litian ini antara lain se$bagai be$riku$t: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalan hal 

mengoptimalkan kemampuan individu yang memasuki usia pensiun. Hal-

hal seperti ini dapat menjadi subjek penelitian psikologi yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat dalam panduan 

bagi pensiunan guru atau mengedukasi keluarga dan masyarakat agar 

mampu membantu individu yang yang memasuki usia pensiun 

menyesuaikan diri dengan lebih baik. Penelitian ini dapat dijadikan 

pedoman untuk memberikan edukasi pada penelitian yang akan datang. 

E. Penelitian Terdahulu 

Be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang me$njadi ru$ju$kan bagi pe$nu$lis dalam 

me$ne$ntu$kan arah pe$ne$litian ini antara lain se$bagai be$riku$t: 

1. Hu$bu$ngan Du$ku$ngan Sosial dan Pe$nye$su$aian Diri pada Masa Pe$nsiu $n 

Pe$jabat Stru$ktu$ral di Pe$me$rintahan Provinsi Bali.  

Hasil pe$ne$litian te$rdahu$lu$ me$nu$nju$kkan adanya hu $bu$ngan yang 

positif dan signifikan antara du $ku$ngan sosial de$ngan pe$nye $su$aian diri pada 

masa pe$nsiu $n pe$jabat stru$ktu$ral di Pe$me$rintah Provinsi Bali. Hu $bu$ngan 

antara du$ku$ngan de$ngan pe$nye$su$aian diri me$miliki arti bahwa se $makin 

tinggi du$ku$ngan sosial, maka se$makin tinggi ju $ga pe$nye$su$aian diri yang 

dimiliki ole $h pe$nsiu$nan pe$jabat stru$ktu $ral. Se$baliknya, jika du $ku$ngan sosial 

yang dipe$role$h se$makin re$ndah, maka se$makin re$ndah pu$la pe$nye $su$aian diri 
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para pe$jabat stru $ktu$ral te$rse$bu$t pada masa pe$nsiu $nnya dari stru $ktu$ral 

pe$me$rintahan. Hal ini me $nu$nju$kkan bahwa se$orang pe$nsiu $nan dapat 

me$mpe$rse$psikan du $ku$ngan sosial se$cara positif, se $hingga dapat 

me$mpe$role$h masa pe$nsiu $n se$su$ai de$ngan apa yang diharapkan be $ru$pa 

ke$nyamanan dalam me $njalani masa pe$nsiu $n. Se$lain itu$, du$ku$ngan sosial 

ju$ga me$mpu $nyai pe$ranan yang pe$nting bagi se $se$orang yang me $ngalami 

masa transisi pe$nting dalam ke$hidu$pannya se$pe$rti me$masu$ki masa pe$nsion. 

Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ de$ngan pe$ne$litian se$karang adalah 

ke$samaan pada tu $ju$an pe$ne$litiannya u $ntu$k me$ne$liti hu $bu$ngan antara 

du$ku$ngan sosial de$ngan pe$nye$su$aian diri. Ke$du$a variabe$l te$rse$bu$t sama-

sama dite$liti, baik pada pe $ne$litian te$rdahu$lu$ mau$pu$n se$karang. Se$lain itu$, 

pe$ne$litian te $rdahu$lu$ ju$ga me$nggu$nakan su $bje$k pe$ne$litian be$ru$pa popu $lasi 

pe$nsiu $nan pe$gawai. Hal ini me$nu$nju $kkan bahwa masa pe$nsiu $n sangat 

pe$nting dalam je $njang karir se$orang pe$gawai dan aspe$k e$kte$rnal se$pe$rti 

du$ku$ngan sosial dan pe$nye $su$aian diri me$njadi be$be$rapa hal yang 

be$rpe$ngaru$h dalam ke$hidu$pan se$orang pe$nsiu$nan pe$gawai te$rse$bu$t. 

Pe$rsamaan ke$du$a pe$ne$litian ju $ga te$rle$tak pada me $tode$ yang digu $nakan yaitu $ 

se$cara ku$alitatif de$skriptif u$ntu$k me$nje$laskan hu$bu$ngan antar-variabe$l dan 

me$mbe$rikan de$skripsi statistik yang me $nu$nu$kkan ke$te$rhu$bu$ngan antara 

ke$du$a variabe$l yang se$dang diamati. 

Pe$rbe$daan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ de$ngan pe$ne$litian se$karang adalah 

pe$rbe$daan se$dikit pada su $bje$k pe$ne$litian yang digu $nakan, dimana pada 

pe$ne$litian te $rdahu$lu$, su$bje$k pe$ne$litian yang digu $nakan be$ru$pa pe$nsiu $nan 

pe$jabat stru $ktu$ral di kantor pe$me$rintahan, se$dangkan pada pe$ne$litian 
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se$karang digu $nakan su $bje$k be$ru$pa pe$nsiu $nan gu$ru$. Hal ini te $ntu$ akan 

be$rbe$da dari se$gi latar be$lakang ke$du$a je$nis pe$gawai te$rse$bu$t. Gu$ru$ mau$pu$n 

pe$jabat stru $ktu$ral te$ntu$ me$miliki be$ban tu $gas yang be$rbe$da se$lama 

me$njalankan tu $gasnya se$bagai pe$gawai. Hal ini me $mu$ngkinkan adanya 

pe$rbe$daan faktor pe$ndorong dari variabe$l yang se$dang diamati. Se $lain itu$, 

lokasi pe$ne$litian te$rdahu$lu$ de$ngan se$karang ju$ga be$rbe$da. Pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ dilaku $kan di Bali, se$dankan pe$ne$litian se$karang dilaku $kan di 

Jakarta U$tara. Ke$du$a lokasi te$rse$bu$t te$ntu$ dapat me$mbe$rikan faktor 

e$kste$rnal yang be$rbe$da te$rhadap masa pe$nsiu $nan se$orang gu$ru$, baik se$cara 

ku$ltu$r, sosial, dan aspe $k lainnya yang me $nu$njang te$rbe$ntu$knya du $ku$ngan 

sosial dan pe$nye$su$aian diri.
13

 

2. Hu$bu$ngan antara Du$ku$ngan Sosial dan Rasa Syu $ku$r de$ngan Psychological 

We $ll-Be$ing pada PNS Me$nje$lang Masa Pe$nsiu $n.  

Hasil pe$ne$litian te$rdahu$lu$ me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat hu $bu$ngan 

yang signifikan antara du $ku$ngan sosial dan rasa syu $ku$r de$ngan kondisi 

psychological we$ll-be$ing pada PNS me $nje$lang masa pe$nsiu $n de$ngan 

kore$lasi psoitif. Artinya, se $makin tinggi tingkat du $ku$ngan sosial dan rasa 

syu$ku$r, maka akan se $makin tinggi pu $la tingkat psychological we $ll-be$ing 

yang dite$rima ole$h PNS me$nje$lang masa pe$nsiu $n. Se$baliknya, apabila 

se$makin re$ndah du $ku$ngan sosial dan rasa syu $ku$r, maka se$makin re$ndah 

pu$la kadar psychological we $ll-be$ing yang dite$rima ole$h PNS me $nje$lang 

masa pe$nsiu $n. Dalam pe$ne$litian ini, phsycological we$ll-be$ing yang diamati 
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adalah sikap positif te $rhadap diri se$ndiri dan orang lain, mampu $ me$mbu$at 

ke$pu$tu$san se$ndiri, me$ngatu$r tindakan, dapat me $mbe$ntu$k dan me$nye$su$aikan 

lingku$gan se$su$ai ke$bu$tu$han, me$miliki makna dalam hidu $p, me$nge$ksplorasi 

dan me$nge$mbangkan diri, se$rta hal positif lainnya. 

Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ dan se$karang te$rdapat pada 

ke$samaan variabe$l yang diamati, yaitu $ variabe$l du$ku$ngan sosial. Konte$ks 

hu$bu$ngan sosial yang digu $nakan pada ke$du$a pe$ne$litian ju $ga sama, yaitu$ 

du$ku$ngan sosial yang dapat be $ru$pa ke$be$radaan, ke$se$diaan, atau$ ke$pe$du$lian 

dari orang lain yang dapat diandalkan u $ntu$k me$mbe$rikan rasa me $nghargai 

dan me$nyayangi te $rhadap su $bje$k pe$ne$litian baik be$ru$pa pe$rhatian, e$mosi 

positif, bantu$an instru$me$ntal, hingga pe$mbe$rian informasi dan pe$nilaian diri 

yang positif. Ke$samaan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ dan se$karang ju $ga te$rle$tak pada 

su$bje$k pe$ne$litian yang digu $nakan, yaitu $ pe$nsiu $nan PNS yang be$rprofe$si 

se$bagai gu$ru$. Profe$si yang sama pada su $bje$k pe$ne$litian dapat me $nu$ju$kkan 

homoge$nitas dari pe$ne$litian kare$na se$tidaknya me$miliki be$ban dan tu $gas 

yang sama dalam be$ke$rja. 

Pe$rbe$daan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ dan se$karang te$rdapat pada salah satu $ 

variabe$l pe$ne$litian yang dite$liti, yaitu $ pada pe$ne$litian te$rdahu$lu$ diamati 

variabe$l rasa syu $ku$r dan psychological we$ll-be$ing. Pada pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$, konte$ks psychological we$ll-be$ing yang digu $nakan adalah su $atu$ 

ke$adaan individu $ yang me$mpu$nyai sikap positif te $rhadap diri se$ndiri dan 

orang lain, dimana ju $ga dapat me$ngambil ke$pu$tu$san, me$ngatu$r pe$rilaku$, 

se$rta me$nciptakan lingku $ngannya agar se $su$ai de$ngan apa yang dibu $tu$hkan. 

Pe$rbe$daan variabe$l ini me$nye $babkan adanya pe $rbe$daan pada me $tode$ yang 
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digu$nakan, dimana pada pe $ne$litian te$rdahu$lu$ digu$nakan me$tode$ skala like$rt 

yang be$ru$pa skala psychological we$ll-be$ing. Skala te$rse$bu$t diu $ku$r de$ngan 

me$mpe$rhatikan be$be$rapa aspe$k me$lipu$ti otonomi, pe$ngu$asaan lingku $ngan, 

pe$nge$mbangan diri, re $lasi positif de$ngan orang lain, tu $ju$an hidu $p, dan 

pe$ne$rimaan diri.
14

 

3. Du$ku$ngan Sosial de$ngan Ke$se$pian Pe$nsiu $anan Pe$gawai Ne$ge$ri Sipil di 

Kantor Camat Ke$camatan Ilir Timu $r II Pale$mbang. 

Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat hu $bu$ngan yang 

signifikan antara du $ku$ngan sosial de$nan ke$se$pian pe$nsiu $nan, dimana 

kore$lasi ke$du$anya me$nu$nju$kkan hasil ne$gatif. Artinya, se $makin tinggi 

du$ku$ngan sosial yang dimiliki ole $h para pe$nsiu $nan PNS di Kantor Camat 

Ke$camatan Ilir Timu $r II Pale$mbang, maka se$makin re$ndah tingkat ke $se$pian 

me$njalani pe$nsiu $nan. Hal ini me $nu$nju $kkan fakta bahwa se$makin banyak 

du$ku$ngan sosial yang dibe $rikan ke$lu$arga dan lingku $ngan se$kitar pe$nsiu $nan, 

maka akan se$makin se$dikit para pe$nsiu $nan yang me$rasakan ke$se$pian. 

De$ngan de$mikian, du$ku$ngan sosial me$njadi salah satu $ ke$bu$tu$han dari 

se$orang pe$nsiu $anan yang me$me$rlu$kan ke$pu$asan hidu $p atau$ optimu $m aging. 

Pe$nsiu $nan yang me $mpe$role$h du$ku$ngan sosial yang be $sar akan me $njadi 

pe$nsiu $nan yang le $bih optimis dalam me $nghadapi ke$hidu$pan pe$nsiu $n. Se$lain 

itu$, pe$nsiu$nan de$ngan du$ku$ngan sosial yang baik ju $ga le$bih te$rampil dalam 

me$me$nu$hi ke$bu$tu$han psikologi dan le$bih mampu$ u$ntu$k me$ncapai apa yang 

diinginkan ole$h pe$nsiu $nan te$rse$bu$t. 

                                                 
14

 Amalia Zain. (2020). Hubungan antara Dukungan Sosial dan rasa Syukur dengan Psychological 

Well-Being pada PNS Menjelang Masa Pensiun. Jurnal Psikologi Anfusina. 3(2).  
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Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ dan se$karang te$rle$tak pada salah satu $ 

variabe$ll yang diamati, yaitu $l variabe$ll du$ku$ngan sosial. Dalam ke $du$a 

pe$ne$litian, konte $ks variabe$ll du$ku$ngan sosial yang digu $nakan me$miliki 

ke$samaan arti dan posisi. Du $ku$ngan sosial yang dimaksu $d be$ru$pa du $ku$ngan 

e$mosional, du $ku$ngan instru$me$ntal, du$ku$ngan informasional, dan du $ku$ngan 

pe$nilaian. Aspe$k-aspe$lk du$ku$ngan sosial te$rse$bu$t sangat te$rkait de$ngan 

se$orang pe$nsiu $nan PNS. Se$llain itu$, ke$samaan ke$du$a pe$ne$litian ju $ga te$rdapat 

pada su$bje$k pe$ne$litian yang digu $nakan yaitu $ se$lorang pe$nsiu $nan PNS, 

me$skipu $n te$rdapat se$dikit pe$rbe$daan dari latar be $llakang profe$sinya. Se$cara 

garis be$sar, pe$gawai PNS me$lmiliki kondisi yang tidak jau $lh be$rbe$da ke$tika 

me$masu$ki masa pe$nsiu $nan. 

Pe$rbe$daan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ dan se$karang te$rle$tak pada salah satu $ 

variabe$ll yang diamati, yaitu $ variabe$ll ke$se$pian pada pe$nsiu $nan PNS. Dalam 

pe$ne$litian te $rdahu$lu$, konte$lks ke$se$pian yang digu $nakan yakni se$bagai su $atu$ 

pe$rasaan yang me $nye$dihkan akibat adanya ke $te$rpau$tan jarak yang jau $lh 

de$ngan orang lain baik dari se $gi jarak mau$pu$n pe$rasaan. Ke$se$pian yang 

dimaksu$d ju$ga dapat be$ru$pa du$a dinamika dasar, yaitu $ kondisi 

me$nginginkan ke$lhadiran orang lain mau $pu$n su $atu$ ke$bu$tu$han u $ntu$k 

diinginkan ke$lhadirannya ole$lh orang lain. Se$llain itu$l su$bje$k poe$ne$litian ju $ga 

be$rbe$da, dimana pada pe $ne$litian te$rdahu$lu$, su$bje$k pe$ne$litian yang 

digu$nakan be$ru$pa pe$nsiu $nan PNS di kantor pe$me$rintahan, se$dangkan pada 

pe$ne$litian se$karang digu $nakan su$bje$k be$ru$pa pe$nsiu $nan gu$ru$. Hal ini te $ntu$ 

akan be$rbe$da dari se $gi latar be$llakang ke$du$a je$nis pe$gawai te$rse$bu$t. Hal ini 
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me$mu$ngkinkan adanya pe $rbe$daan faktor pe$lndorong dari variabe $ll yang 

se$dang diamati. 

4. Ju$rnal pe$ne$litian ole$lh Siti Lailatin Nishfi, Agu$stin Handayani de$lngan ju$du$l 

“Hu$bu$ngan Antara Du$ku$ngan Sosial de$ngan Pe$nye$su$aian Diri Re$maja di 

SMA Pondok Mode$rn Se$llamat 2 Batang”  

Ju$rnal yang diu$nggah pada tahu$n 2021. Ju$rnal ini diu$nggah pada 

situ$s Jou$rnal of Psychological Pe$rspe$ctive$, 3 (1), Ju$ni 2021. Tu$ju$an 

pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$ngide$ntifikasi kore$llasi antara du$ku$ngan sosial 

dan pe$nye$su$aian diri re$maja. Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan adanya kore$llasi 

positif antara du$ku$ngan sosial dan pe$nye$su$aian diri (R = 0,264, Fhitu$ng= 

38,464, signifikansi 0,000 (p < 0,05)). Se$makin tinggi tingkat du$ku$ngan 

sosial, se$makin baik pe$nye $su$aian diri re$maja di Pe$santre$n. Variabe$ll 

du$ku$ngan sosial me $mbe$rikan su$mbangan e$fe$ktif se$be$sar 26,4% te$lrhadap 

pe$nye $su$aian diri.
15

  

Pe$rsamaan de$ngan pe$ne$litian yang akan dilaku $lkan adalah ke$du$a 

pe$ne$litian be$rfoku$s pada hu$lbu$lngan antara du$ku$ngan sosial dan pe $nye$su$aian 

diri. Me$skipu $n pada ke$llompok yang be$rbe$da (pe$nsiu $nan gu$ru$ PNS dan 

re$maja SMA), ke$du$anya te$tap me$nge$skplorasi inte$raksi antara du $a variabe$l 

te$rse$bu$t. Dalam me$ne$ntu$kan su$bje$k pe$ne$litian, ke$du$anya me$nggu $nakan 

pe$ne$de$katan ku $antitatif dalam pe$ne$litiannya. Pe$rbe$daan de$ngan pe$ne$litian 

yanag akan dilaku $kan adalah pe$ne$litian yang akan dilaku$kan me$ngambil 

su$bje$k dari ke$llompok pe$nsiu $nan gu$ru$ PNS di Jakarta, sse$me$ntara pe$ne$litian 

                                                 
15

 Siti Lailatin Nishfi and Agustin Handayani, ‘Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan 

Penyesuaian Diri Remaja Di SMA Pondok Modern Selamat 2 Batang’, Journal of Psychological 

Perspective, 3.1 (2021), 23–26. 
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te$rdahu$lu$ ini me$ngangjkat te$ntang re$maja di SMA Pondok Mode $rn Se$lamat 

2 Batang hanya me $llibatkan siswa-siswi SMA. 

5. Ju$rnal pe$ne$litian ole$lh Syarifah Masraini Assagaf, dkk de$ngan ju $du$l 

“Du$ku$ngan Sosial Dan Pe$nye$u$sain Diri Pada Lansia Di Panti Sosial 

Jakarta” 

Pe$ne$litian yang diu $nggah pada Ju$rnal IKRA-ITH Hu$maniora Vol 5 

No 1 Bu$llan Mare$t 2021. Tu$ju$an pe$ne$litian ini adalah u $ntu$k me$nge$ksplorasi 

ke$te$rkaitan antara du $ku$ngan sosial, pe$ne$ysu$aian diri, dan tingkat de $pre$si 

pada lansia di Panti Sosial Jakarta. Popu $llasi stu$di te$rdiri dari 250 lansia 

yang tinggal di Panti Sosial te $rse$bu$t, de$ngan sampe$ll se$lbanyak 130 lansia 

yang dipilih me $nggu$nakan te$lknik pu$rposive$ sampling, se$su$ai de$ngan tabe$ll 

Kre$jcie$l Morgan. Pe$lne$llitian ini me $lngadopsi pe$lnde$lkatan ku$lantitatif dan 

me$lne$lrapkan analisis data me $lnggu$lnakan pe$lrangkat lu $lnak SPSS 22.00 for 

Windows. Analisis kore$llasi bivariat antara de$lpre$lsi de$lngan du$lku$lngan sosial 

me$lnu$lnju$lkkan koe$lfisie$ln kore$llasi p = 0,001 < 0,005, yang me$lngindikasikan 

pe$lne$lrimaan hipote$lsis alte$lrnatif (Ha). Be$lgitu$l pu$lla de$lngan hu$lbu$lngan antara 

de$lpre$lsi de$lngan pe$lnye $lsu$laian diri, di mana koe$lfisie$ln kore$llasi p = 0,002 < 

0,005, se$lhingga Ha dite$lrima. Se$llanju$ltnya, kore$llasi antara de$lpre$lsi, du $lku$lngan 

sosial, dan pe$lnye$lsu$laian diri me$lmpe$lrole$lh koe$lfisie$ln p = 0,004 < 0,005, yang 

me$lngonfirmasi pe$lne$lrimaan Ha.  

Me$llalu$li analisis re$lgre$lsi de$lngan me$ltode$l e$lnte$lr, nilai kore$llasi antara 

de$lpre$lsi de$lngan du $lku$lngan sosial dan pe $lnye $lsu$laian diri adalah R = 0,141 dan 

R2 = 0,020, de$lngan nilai p se $lbe$lsar 0,003 (p < 0,005). Hasil ini me $lne$lgaskan 

adanya hu$lbu$lngan antara de$lpre$lsi de$lngan du $lku$lngan sosial dan pe $lnye $lsu$laian 
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diri pada lansia di Panti Sosial Tre $lsna We$lrda Bu$ldi Mu$llia 4 Ce$lngkare$lng. 

Ke$lsimpu$llan dari pe$lne$llitian ini adalah bahwa faktor-faktor te$lrse$lbu$lt saling 

te$lrkait dalam konte$lks lansia yang tinggal di panti sosial.
16

 

Pe$lrsamaan de$lngan pe$lne$llitian yang akan dibahas adalah ke$ldu$lanya 

be$lrfoku$ls pada hu $lbu$lngan antara du $lku$lngan sosial dan pe$lnye $lsu$laian diri dalam 

konte$lks ke$llompok te$lrte$lntu$l, baik itu $l lansia di panti sosial mau $lpu$ln pe$lnsiu $lnan 

gu$lru$l PNS di Jakarta.Baik pe $lne$llitian te$lrdahu$llu$l mau$lpu$ln yang akan dilaku $lkan 

me$lnggu$lnakan me$ltode$l ku$lantitatif dalam pe$lne$llitiannya. Hasil dari ke $ldu$la 

pe$lne$llitian ini me$lmiliki pote$lnsi u$lntu$lk me$lmbe$lrikan wawasan yang be$lrgu$lna 

bagi pe$lmbu $lat ke$lbijakan, praktisi ke$lse$lhatan me$lntal, dan pihak te$lrkait lainnya 

dalam me$lrancang inte$lrve$lnsi atau$l layanan yang be$lrtu$lju$lan me$lningkatkan 

ke$lse$ljahte$lraan dan pe$lnye$lsu$laian diri ke$llompok yang dite$lliti. Pe$lrbe$ldaan 

pe$lne$llitian de$lngan pe$lne$llitian te$lrdahu$llu$l, pe$lne$llitian te$lrdahu$llu$l me$llibatkan 

lansia yang tinggal di panti sosial se $lbagai su$lbje$lk pe$lne$llitian, se$ldangkan 

pe$lne$llitian yang akan dilaku $lkan akan me$llibatkan pe$lnsiu $lnan gu$lru$l PNS. 

F. Definisi Operasional 

Pe$lnye$lsu$laian diri masa pe$lnsiu $ln adalah variabe$ll te$lrgantu $lng dari 

pe$lne$llitian ini dan variabe $ll be$lbas adalah du $lku$lngan sosial. Ini adalah de $lfinisi 

ope$lrasional dari masing-masing variabe$ll: 

1. Du$lku$lngan Sosial 

Du$lku$lngan sosial adalah bantu $lan nyata yang dite $lrima dan dirasakan 

ole$lh pe$lnsiu $lnan PNS. Ini dapat me $lmbe$lrikan manfaat e$lmosional atau$l 
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me$lmpe$lngaru$lhi tingkah laku $l pe$lne$lrima, se$lpe$lrti du$lku$lngan e$lmosional, 

du$lku$lngan instru$lme$lntal, du$lku$lngan pe$lnghargaan, du $lku$lngan informasi, dan 

du$lku$lngan ke$llompok. Du$lku$lngan sosial diu $lku$lr de$lngan skala du $lku$lngan sosial, 

dan skor yang le $lbih tinggi me$lnu$lnju $lkkan tingkat du$lku$lngan sosial yang 

dite$lrima. 

Dukungan sosial berkaitan erat dengan beberapa aspek penting 

dalam kehidupan individu, seperti kesehatan mental, kesejahteraan, kualitas 

hidup, dan penyesuaian diri. Dalam konteks pensiunan guru PNS, dukungan 

sosial memainkan peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan dan 

kualitas hidup mereka, serta membantu mereka menyesuaikan diri dengan 

kehidupan baru setelah pensiun. 

2. Pe$nye$su$aian Diri Masa Pe$nsiu $n 

Pe$lnye$lsu$laian diri masa pe$lnsiu $ln adalah ke$lmampu$lan se$lorang 

pe$lnsiu $lnan u $lntu$lk me$lnghadapi te$lkanan atau$l pe$lru$lbahan se$lhingga me$lre$lka le$lbih 

dapat me$lnge$lkspre$lsikan pe$lrasaan me$lre$lka dan me$lmahami pe$lru$lbahan yang 

me$lre$lka alami, se$lrta me$lnjadi le$lbih positif te $lntang diri me$lre$lka se$lndiri. Ini 

be$lrdampak pada ke$lmampu $lan me$lre$lka u $lntu$lk me$lmbangu$ln hu$lbu$lngan yang 

baik de$lngan orang lain. Tingkat pe $lnye$lsu$laian diri u $lntu$lk masa pe$lnsiu $ln dapat 

diu$lku$lr de$lngan me$lnggu$lnakan Skala Pe$lnye $lsu$laian Diri Masa Pe$lnsiu $ln. Skor 

yang le$lbih tinggi me$lnu$lnju$lkkan tingkat pe$lnye$lsu$laian diri yang le$lbih be$lsar. 


